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Abstract. Physical motor development is an essential and easily observable indicator of children’s growth. 

Parental involvement plays a crucial role in optimizing this development, particularly during the child’s golden 

age. This study aims to analyze the importance of motor development and examine how parents support children’s 

learning through a developmental psychology perspective. Using a literature review method, the findings reveal 

that child development is shaped by genetic and environmental factors, while active support from parents and 

teachers has long-term effects on children’s physical, emotional, and social readiness. Understanding 

developmental psychology enables parents to provide appropriate stimulation that maximizes children’s 

potential. Using literature review methods, it was found that motor development is influenced by genetic and 

environmental factors, while positive interactions between children, parents, and educators contribute to long-

term physical, social, and emotional development. A deep understanding of developmental psychology enables 

parents to design appropriate stimulation strategies to maximize their children's potential. 
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Abstrak. Perkembangan motorik fisik merupakan indikator penting bagi pertumbuhan anak dan mudah diamati 

melalui perubahan tubuh. Keterlibatan orang tua berperan besar dalam mengoptimalkan perkembangan tersebut, 

terutama pada masa emas anak. Penelitian ini bertujuan menganalisis urgensi pengembangan kemampuan motorik 

fisik serta memahami peran orang tua dalam mendampingi proses belajar anak melalui perspektif psikologi 

perkembangan. Dengan metode studi literatur, penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan anak dipengaruhi 

faktor genetik dan lingkungan, sementara peran aktif orang tua dan guru memberikan dampak jangka panjang 

terhadap kesiapan fisik, emosional, dan sosial anak. Pemahaman psikologi perkembangan membantu orang tua 

memberikan stimulasi yang tepat untuk memaksimalkan potensi anak. Dengan menggunakan metode studi 

literatur, ditemukan bahwa perkembangan motorik dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan, sementara 

interaksi positif antara anak, orang tua, dan pendidik berkontribusi pada perkembangan fisik, sosial, dan emosional 

jangka panjang. Pemahaman mendalam mengenai psikologi perkembangan memungkinkan orang tua merancang 

strategi stimulasi yang sesuai untuk memaksimalkan potensi anak secara optimal. 

 

Kata Kunci: 7–8 tahun; Fisik Fisiologis; Orang Tua; Sekolah Dasar; Studi Literatur. 

 

1. LATAR BELAKANG 

 Sekolah Dasar (SD) berlaku untuk anak usia 7 hingga 8 tahun, di mana anak-anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan sangat cepat. Masa ini sering disebut sebagai 

tahap operasional konkret, di mana kemampuan motorik dan koordinasi tubuh anak meningkat 

secara signifikan. Tahap ini sangat penting sebagai fondasi bagi kesehatan anak secara jangka 

panjang. Di sini, anak mulai terbiasa dengan gaya hidup aktif, makanan sehat, dan kebersihan 

diri. Pertumbuhan fisik yang normal membutuhkan perhatian khusus dari orang tua dan 

lingkungan sekitarnya. Peran orang tua sangat penting dalam membimbing anak selama masa 
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ini. Keluarga merupakan lingkungan belajar pertama anak, didukung oleh keterlibatan aktif 

orang tua. Orang tua membantu anak dalam berbagai aktivitas fisik yang terstruktur dan tidak 

terstruktur. Mereka juga memastikan anak mendapatkan nutrisi yang seimbang dan tidur secara 

teratur. Bimbingan dari orang tua membantu membentuk kebiasaan hidup sehat yang 

berkelanjutan. Keterlibatan aktif orang tua sangat penting dalam membentuk pengembangan 

fisik maupun mental anak secara maksimal. 

Masa Usia Dini, yang secara universal diakui mencakup rentang waktu sejak lahir 

hingga usia delapan tahun, merupakan fase yang sangat penting dan tidak tergantikan dalam 

kehidupan seseorang. Periode ini sering disebut sebagai “Masa Emas” atau “Masa Peka” 

(Hanny & Suteja, 2024); (Dina & Wardhani, n.d.). Dalam waktu singkat ini, fondasi dasar bagi 

semua potensi anak diletakkan, mencakup aspek fisik, kognitif, bahasa, moral, nilai-nilai 

agama, serta sosial-emosional (Dina & Wardhani, n.d.). Perkembangan motorik, misalnya, 

menjadi salah satu indikator awal yang mudah diamati untuk mengukur pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

Aspek psikologis, seperti perkembangan sosial dan emosional serta pembentukan 

konsep diri, memiliki peran yang sangat penting. Konsep diri adalah cara anak memandang 

dirinya sendiri, yang terbentuk melalui pengalaman pribadi dan interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Hal ini kemudian memengaruhi cara anak berperilaku dan menunjukkan sikap 

(Dina & Wardhani, n.d.). Pada masa prasekolah, anak mulai mengalami peningkatan 

kemampuan berinteraksi dengan orang lain, belajar mengelola emosi, serta memahami apa 

yang boleh dan tidak boleh dilakukan (Kote et al., 2024). 

Perkembangan anak secara optimal tidak terjadi sendiri, melainkan bergantung pada 

kualitas interaksi anak dengan lingkungan sekitarnya. Di sini, keluarga dan cara orang tua 

mendidik anak memegang peran utama dan paling besar pengaruhnya (Anak & Dini, 2024). 

Membuat lingkungan yang aman, mendukung, kaya akan rangsangan, tingkat nutrisi yang 

seimbang, serta dukungan emosional yang kuat merupakan hal penting untuk membantu anak 

berkembang secara menyeluruh (Sultan & Syafiuddin, 2025). 

Kualitas cara orang tua mengasuh anak merupakan faktor penting yang memengaruhi 

pertumbuhan anak. Penelitian selama ini menunjukkan bahwa cara mengasuh yang aktif, 

konsisten, dan peka terhadap kebutuhan anak cenderung menghasilkan perilaku yang lebih baik 

dan kemampuan beradaptasi yang lebih tinggi (Anak & Dini, 2024). Secara khusus, cara 

mengasuh yang demokratis membantu anak mengembangkan rasa percaya diri yang lebih 

tinggi, kemampuan berinteraksi sosial yang baik, dan sikap hidup yang positif. Sebaliknya, 

cara mengasuh yang terlalu otoriter sering kali membuat anak kurang percaya diri, cenderung 
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pasif, dan kesulitan mengelola emosi (Islam et al., 2025). Karena itu, penerapan pendekatan 

Pengasuhan Positif sangat direkomendasikan, karena perannya penting dalam mendukung 

pertumbuhan psikologis anak kecil, yang menjadi dasar bagi perkembangan mereka di masa 

depan (Dini, 2025). 

 Oleh karena itu, upaya menggali potensi anak secara optimal di usia dini membutuhkan 

pendekatan yang menyeluruh, yang mencakup aspek fisik, kognitif, emosional, dan sosial 

(Sultan & Syafiuddin, 2025). Pendekatan ini bisa diwujudkan dengan memberikan rangsangan 

yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, melibatkan kegiatan bermain yang bermanfaat 

untuk mengeksplorasi dan berkreativitas, menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung, 

menyediakan makanan bergizi, serta memberikan dukungan emosional yang kuat. Memahami 

berbagai faktor yang memengaruhi pertumbuhan anak secara mendalam merupakan dasar 

penting dalam merancang intervensi yang efektif untuk memastikan masa depan yang baik bagi 

setiap anak. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan deskriptif-

analitis untuk menelaah berbagai hasil penelitian yang telah dipublikasikan mengenai peran 

orang tua dalam mendukung perkembangan fisik dan fisiologis anak usia sekolah dasar, 

khususnya pada rentang usia 7–8 tahun (Muktiali et al., 2024). Seluruh data berasal dari sumber 

sekunder berupa artikel jurnal nasional maupun internasional, buku, laporan penelitian, 

prosiding seminar, serta dokumen kebijakan yang relevan. Literatur dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu, seperti tahun publikasi 2020–2025, pembahasan terkait anak usia sekolah dasar, 

penjelasan mengenai peran orang tua maupun aspek fisik-fisiologis, serta tingkat kredibilitas 

sumber (Rodríguez-Rodríguez et al., 2025). Artikel yang tidak memenuhi standar akademik 

tidak digunakan. Data dikumpulkan melalui penelusuran pada berbagai platform ilmiah seperti 

Google Scholar, ResearchGate, SpringerLink, dan ScienceDirect dengan kata kunci yang 

berhubungan dengan peran orang tua, bimbingan fisik fisiologis, anak sekolah dasar, 

perkembangan usia 7-8 tahun, pendidikan dasar. 

 Setelah memperoleh literatur yang relevan, peneliti membaca, mencatat, dan 

menganalisis isi setiap penelitian untuk mengidentifikasi tujuan, metode, hasil, dan 

kesimpulannya. Analisis dilakukan dengan cara merangkum dan membandingkan temuan-

temuan dari berbagai sumber, kemudian mengelompokkannya berdasarkan tema, seperti 

bentuk keterlibatan orang tua, kebiasaan anak di rumah, motivasi aktivitas fisik, dan pengaruh 

lingkungan. Temuan akhir disusun berdasarkan pola yang berulang, strategi yang terbukti 
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efektif, serta tantangan yang sering muncul dalam proses pendampingan orang tua. Validitas 

diperkuat dengan membandingkan berbagai sumber terpercaya guna memastikan konsistensi 

temuan. Proses penelitian meliputi penentuan fokus, penyusunan kriteria literatur, 

pengumpulan data, analisis isi, perumusan pembahasan, hingga penyusunan kesimpulan yang 

dapat diterapkan dalam konteks nyata. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perubahan fisik dan fisiologis pada anak usia 7–8 tahun merupakan fase krusial dalam 

pendidikan dasar, karena pada usia ini anak-anak mulai membangun dasar-dasar keterampilan 

motorik, kebugaran, dan kebiasaan gaya hidup aktif yang akan mempengaruhi kesehatan 

mereka di masa depan. Pada usia ini, anak-anak mulai menunjukkan peningkatan dalam 

koordinasi, kekuatan otot, keseimbangan, dan kemampuan mengikuti instruksi selama aktivitas 

fisik(Petersen et al., 2020). Namun, perkembangan kemampuan ini tidak akan optimal tanpa 

dukungan lingkungan yang tepat, terutama dari orang tua, yang merupakan figur terdekat 

dalam kehidupan mereka. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua 

memiliki dampak besar terhadap aktivitas fisik anak, perkembangan motorik, dan motivasi 

untuk bergerak. Orang tua tidak hanya berperan sebagai teladan, tetapi juga berperan dalam 

menyediakan fasilitas, dukungan emosional, serta menetapkan rutinitas dan kebijakan di rumah 

yang mendukung aktivitas fisik anak. Dukungan yang diberikan beragam, mulai dari 

memberikan contoh perilaku aktif, menyediakan fasilitas, mengelola waktu, mendampingi 

anak, hingga menetapkan batasan penggunaan perangkat elektronik dan kebiasaan tidur(Su et 

al., 2022). Pada usia 7–8 tahun, anak-anak sangat responsif terhadap teladan dan bimbingan 

yang konsisten, sehingga kualitas dukungan dari orang tua sangat penting dalam perkembangan 

motorik dasar mereka. Di sisi lain, terdapat berbagai hambatan seperti jam kerja yang terbatas. 

Peran modeling dan contoh perilaku orang tua ketika banyak penelitian menunjukkan 

bahwa ketika orang tua terlibat dalam aktivitas fisik atau secara rutin menunjukkan perilaku 

sehat, anak-anak cenderung mengikuti dan memiliki tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi. 

Contoh perilaku berpengaruh melalui pengamatan sehari-hari seperti bermain bersama, 

berolahraga, atau kebiasaan berjalan kaki. Banyak penelitian menunjukkan bahwa anak-anak 

lebih mudah mengikuti kebiasaan yang dilihatnya setiap hari. Kalau orang tua terbiasa bergerak 

aktif, rutin jalan pagi, atau sekadar mengajak bermain di luar rumah, anak biasanya ikut meniru. 

Kehadiran contoh nyata jauh lebih efektif daripada sekadar memberi nasihat(Putra, 2017). 
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Dukungan instrumental: akses, waktu, dan fasilitas yaitu orang tua yang menyediakan 

sarana (seperti peralatan olahraga, transportasi untuk aktivitas ekstrakurikuler), mengatur 

waktu, dan memberikan kesempatan untuk bermain secara terstruktur melaporkan bahwa anak-

anak mereka memiliki perkembangan motorik dan kebugaran yang lebih baik. Masalah utama: 

keterbatasan waktu kerja orang tua dan kurangnya akses ke fasilitas yang memadai(Mawarni 

& Muthi, 2024).   Dukungan emosional dan motivasional Pujian, dorongan, serta keterlibatan 

emosional dari orang tua (misalnya, hadir untuk menyaksikan pertandingan anak) dapat 

meningkatkan motivasi anak untuk ikut serta dalam aktivitas fisik(Mylsidayu, 2022). 

Sebaliknya, kontrol yang berlebihan atau kecemasan dari orang tua dapat mengurangi minat 

anak.  Gaya pengasuhan dan kebijakan rumah tangga berupa gaya pengasuhan yang otoritatif 

(hangat namun terstruktur) dikaitkan dengan hasil fisik yang lebih baik dibandingkan gaya 

yang permisif atau otoriter. Penerapan aturan terkait penggunaan perangkat elektronik, jadwal 

tidur, dan rutinitas bermain berpengaruh pada kebiasaan aktif anak(Waty et al., 2024).   

Pengetahuan orang tua, orang tua yang memiliki pemahaman dasar tentang manfaat 

dari aktivitas fisik, perkembangan motorik, dan nutrisi lebih mampu membimbing anak dalam 

melatih keterampilan motorik dasar(Salsabila & Pratama, 2025). Kurangnya pengetahuan 

dapat menjadi penghalang. Konteks sosial-lingkungan dan kesetaraan gender. Faktor-faktor 

lingkungan (seperti keamanan, ruang bermain, dan dukungan dari komunitas/sekolah) serta 

norma gender dapat membatasi atau mendukung jenis aktivitas yang tersedia bagi anak laki-

laki dan perempuan(Astari et al., 2024). Intervensi yang melibatkan masyarakat telah terbukti 

lebih berkelanjutan. Hambatan praktis yang sering muncul dan tantangan seperti waktu kerja 

orang tua, biaya kegiatan, ketakutan akan cedera, dan kurangnya fasilitas yang ramah untuk 

anak seringkali menjadi hambatan utama. Penelitian kualitatif menunjukkan bahwa hambatan 

ini menjadi alasan utama variasi dalam dukungan orang tua(Kinda et al., 2024).  

Interpretasi, kaitan teori, dan implikasi: 

Menghubungkan temuan ke teori sosial-kognitif adalah hasil ini sejalan dengan teori 

pembelajaran sosial anak belajar melalui pengamatan dan contoh perilaku; dukungan orang tua 

berfungsi sebagai penguat social (Febriyana & Rahman, 2023). Oleh karena itu, intervensi yang 

hanya menargetkan anak tanpa melibatkan orang tua cenderung kurang efektif. (Bukti: tinjauan 

hubungan antara orang tua dan anak dalam aktivitas fisik) (Khotimah et al., 2025). Dukungan 

multifaset diperlukan hanya menyediakan sarana tidak cukup; rumah harus memberikan 

struktur (seperti jadwal tidur dan pengurangan penggunaan layar), dukungan emosional, serta 

kesempatan untuk berlatih keterampilan motorik(Lodewijk et al., 2024). Pendekatan "keluarga 

secara keseluruhan" (misalnya, aktivitas keluarga rutin) muncul kembali sebagai strategi yang 
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menjanjikan. Selain contoh perilaku, orang tua juga berperan melalui penyediaan sarana dan 

waktu. Misalnya menyediakan bola, sepeda, atau mengantar anak mengikuti kegiatan di luar 

sekolah. Tantangan yang sering muncul adalah keterbatasan waktu orang tua, terutama yang 

bekerja, serta lingkungan yang kurang memadai untuk anak bergerak bebas(Maulidya & Diana, 

2024). Dukungan secara emosional ternyata sangat berpengaruh. Hal sederhana seperti 

memberikan semangat, memuji usaha anak, atau hadir untuk menyaksikan kegiatan anak dapat 

meningkatkan motivasi mereka. Sebaliknya, sikap orang tua yang terlalu menekan atau terlalu 

cemas justru bisa membuat anak menjadi enggan beraktivitas (Tambunan, 2024).  

Gaya pengasuhan sebagai moderator, gaya pengasuhan memengaruhi dampak dari 

dukungan yang diberikan: contohnya, dukungan logistik dari orang tua yang permisif mungkin 

tidak diikuti dengan pembelajaran keterampilan jika tidak ada pengawasan yang memadai 

(Damanik et al., 2024). Oleh karena itu, pelatihan singkat untuk orang tua (seperti coaching 

untuk orang tua) yang menekankan strategi dukungan yang positif sangat dianjurkan. Cara 

orang tua mengatur kehidupan sehari-hari juga memiliki peran besar. Gaya pengasuhan yang 

hangat tetapi tetap memberikan batasan cenderung mendukung perkembangan fisik yang lebih 

baik. Aturan mengenai waktu bermain, waktu tidur, serta penggunaan gawai membantu 

membentuk kebiasaan positif pada anak(Nurpadilah et al., 2024). Perhatian pada kesetaraan 

dan konteks lokal. Penelitian yang dilakukan di konteks dengan sumber daya rendah menyoroti 

hambatan akses dan kesenjangan gender. Intervensi perlu dikaitkan secara lokal, contoh: 

memanfaatkan ruang publik sederhana, festival olahraga komunitas, dan program sekolah yang 

melibatkan orang tua dalam pekerjaan (Kusnanto et al., 2025). Temuan ini penting untuk 

kebijakan pendidikan dan kesehatan masyarakat.   

Implikasi praktis untuk pendidik. Ajak orang tua melalui sesi singkat mengenai FMS 

dan cara bermain yang aman (Harliawan et al., 2025). Tawarkan tugas sederhana untuk 

dilakukan di rumah (15–20 menit/hari) yang melibatkan orang tua dan anak. Ciptakan 

komunikasi timbal balik (laporan tentang perkembangan motorik anak) agar orang tua 

memahami apa yang perlu dilatih di rumah (Alfira & Siregar, 2024). Keterbatasan bukti. 

Banyak penelitian yang bersifat cross-sectional atau kualitatif dalam skala kecil sehingga sulit 

untuk menyatakan adanya hubungan sebab-akibat yang kuat (Sofya et al., 2024). Variasi dalam 

metode pengukuran aktivitas fisik (self-report vs accelerometer) membuat perbandingan antara 

studi menjadi rumit (Mulyana et al., 2023). Terdapat kekurangan data yang spesifik untuk 

kelompok usia 7–8 tahun di beberapa daerah, sehingga generalisasi harus dilakukan dengan 

hati-hati. Pengetahuan orang tua dan pemahaman orang tua tentang perkembangan fisik dan 

nutrisi menjadi faktor penting. Orang tua yang memahami apa saja kebutuhan anak biasanya 
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lebih terarah dalam memberi dukungan. Ketidaktahuan orang tua kadang membuat mereka 

kurang memberi kesempatan anak untuk bereksplorasi atau justru terlalu membatasi 

(Purnamasari & Rahmawati, 2023).  

Lingkungan sosial dan kesetaraan gender, lingkungan sekitar sangat mempengaruhi pola 

aktivitas anak. Ruang bermain yang terbatas, keamanan lingkungan, dan norma sosial yang 

membedakan aktivitas anak laki-laki dan perempuan dapat membentuk pengalaman anak sejak 

kecil. Program yang melibatkan masyarakat terbukti lebih bertahan lama karena didukung oleh 

banyak pihak (Astari et al., 2024). 

Hambatan yang sering dihadapi, yaitu berapa hambatan yang paling sering muncul 

antara lain jadwal orang tua yang padat, biaya kegiatan yang tidak murah, kekhawatiran anak 

cedera, hingga minimnya fasilitas ramah anak. Hambatan ini menjadi faktor yang sering 

membuat dukungan terhadap anak tidak berjalan optimal (Kinda et al., 2024). 

Interpretasi dan Implikasi berupa dukungan yang diberikan orang tua sejalan dengan 

teori pembelajaran sosial, di mana anak belajar dari apa yang mereka lihat dan alami. Artinya, 

perubahan perilaku anak tidak akan maksimal kalau hanya anaknya saja yang dilibatkan tanpa 

peran aktif dari orang tua. Peran orang tua ternyata tidak berdiri sendiri. Dukungan fisik harus 

dibarengi dengan dukungan emosional, aturan rumah yang jelas, dan kesempatan anak untuk 

bergerak. Gaya pengasuhan juga berperan sebagai penentu apakah dukungan orang tua akan 

efektif atau tidak. Faktor lingkungan, terutama di daerah dengan fasilitas terbatas, perlu benar-

benar dipertimbangkan dalam merancang program yang melibatkan anak dan orang tua. 

Sekolah dan guru dapat berperan dengan cara yang sederhana, misalnya memberikan tugas 

bermain di rumah, memberi laporan perkembangan motorik anak, atau mengajak orang tua ikut 

mengenal aktivitas gerak dasar. Penelitian yang ada masih memiliki keterbatasan, misalnya 

cakupan usia yang terlalu luas, metode yang berbeda-beda, dan kurangnya penelitian khusus 

pada anak usia 7–8 tahun (Afni & Jumahir, 2020). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Perkembangan fisik dan fisiologis anak usia 7–8 tahun merupakan fase penting yang 

memengaruhi seluruh aspek tumbuh kembang, termasuk kognitif, sosial, dan emosional. Orang 

tua memiliki peran sentral bukan hanya sebagai pengasuh, tetapi juga sebagai pendidik dan 

fasilitator yang bertanggung jawab dalam menyediakan lingkungan, nutrisi, dan stimulasi yang 

sesuai. Keberhasilan dalam mendukung perkembangan motorik fisik anak bergantung pada 

sinergi antara faktor genetik dan lingkungan yang mendukung. Pemahaman tentang psikologi 

perkembangan membantu orang tua dalam memberikan bimbingan yang tepat, sehingga anak 



 
 
 

Peran Orang Tua dalam Membimbing Fisik Fisiologis pada Anak Pendidikan Sekolah Dasar Rentang Usia 7-8 
Tahun 

(Analisis Studi Literatur Review) 
 

 646 Jurnal Riset Rumpun Ilmu Pendidikan – Volume 5 Nomor. 1 April 2026  

 

dapat tumbuh secara optimal. Kajian literatur ini menegaskan bahwa kolaborasi antara orang 

tua dan pendidik menjadi kunci dalam mengoptimalkan potensi anak pada masa 

keemasan kedua ini. 
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